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Sehari sebelumnya,

Tombak Kyai Wijoyo Mukti

yang sehari-hari tersimpan

di ruang kerja walikota dija-

mas atau dibersihkan.

Tombak tersebut sudah ber-

usia 102 tahun yang dibuat

pada masa Sri Sultan HB VI-

II. Selanjutnya oleh Sri

Sultan HB X diserahkan ke

Pemkot Yogya pada saat

HUT ke-53 7 Juni 2000 lalu.

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Singgih Raharjo, me-

ngatakan sesuai dengan na-

manya pusaka tersebut men-

jadi simbol agar Pemkot

Yogya dapat terus memberi-

kan kebaikan kepada masya-

rakat. "Menjadi pengingat

akan pesan yang diberikan

Sri Sultan HB X kepada

Pemkot Yogya supaya terus

bisa memberikan yang ter-

baik bagi masyarakat Kota

Yogya," katanya.

Singgih menilai, momen-

tum ulang tahun ini seyo-

gyanya menjadi waktu yang

tepat untuk merenungkan

tentang apa yang telah diker-

jakan dan apa yang akan di-

lakukan. Terutama menjadi

refleksi bagi jajaran ASN se-

bagai abdi negara, abdi pe-

merintah dan abdi masyara-

kat. Sehingga tujuan peme-

rintahan yang belum diraih

dan harus diperbaiki untuk

mewujudkan pembangunan

yang berkelanjutan, mampu

benar-benar terefleksikan de-

ngan baik. Tema Tatag Teteg

Tutug yang diangkat pada

tahun ini, meski sederhana

dan mudah diingat namun

mengandung nilai men-

dalam. 

"Bagaimana kita mampu

membentuk ketahanan yang

baik, konsisten dan tuntas

dalam menjalankan tang-

gung jawab. Sehingga kita

semua harus mampu bersin-

ergi dan kerja sama dengan

segenap pemerintah daerah

agar bisa terus bertahan di

era selanjutnya. Segala

potensi dari masyarakat

harus dapat dioptimalkan

dalam pembangunan dengan

mengedepankan nilai-nilai

Keistimewaan," papar

Singgih.

Pada kesempatan itu

Singgih juga kembali meng-

ingatkan netralitas ASN pa-

da masa tahun politik jelang

Pemilu 2024 secara serentak.

Netralitas ASN untuk tidak

terlibat secara aktif dalam

perpolitikan sudah diatur

dalam undang-undang mau-

pun peraturan pemerintah.

Dirinya menegaskan ASN

harus mampu menem-

patkan diri sesuai dengan tu-

gas dan kewajibannya.

Sementara itu sejumlah

kegiatan juga telah digelar

dalam rangka menyambut

HUT ke-76 Pemkot Yogya.

Diawali dengan Yogowes Na-

pak Tilas Balaikota Yogya  di-

ikuti sekitar 1.000 ASN Kota

Yogya, dilanjutkan dengan

pameran foto metamorfosa

wajah Kota Yogya dan pun-

caknya kemarin dengan upa-

cara di halaman Balaikota

Yogya Timoho.               (Dhi)-f

PUNCAK HUT KE-76 PEMKOT YOGYA

Bernuansa Jawa, Tombak Kyai Wijoyo Mukti Jadi Pengingat

YOGYA (KR) - Sebagai anggota

masyarakat yang aktif mengamati

dinamika sosial, saya tidak bisa

mengabaikan fenomena yang saya

lihat saat ini. Semakin banyak

orang yang berkoar-koar sebagai

'orang Pancasilais', dengan mengk-

laim diri sebagai pembela nilai-ni-

lai Pancasila, sementara perilakun-

ya jauh dari mencerminkan nilai-

nilai yang mereka klaim. Hal ini

mengundang rasa khawatir dan

menuntut refleksi diri.

Salah satu fondasi penting bagi

peradaban Indonesia adalah

Pancasila, yang mengajarkan nilai-

nilai seperti keadilan sosial, persat-

uan, demokrasi, dan toleransi.

Namun kita harus jujur mengakui

bahwa dalam realitas sehari-hari

seringkali nilai-nilai ini terabaikan.

Secara ironis, individu yang vokal

dalam menuntut penghargaan ter-

hadap Pancasila sering kali gagal

mengamalkannya dalam tindakan

mereka sendiri. Banyak di antara

mereka bahkan sebenarnya adalah

orang yang gemar memecahbelah

masyarakat, menghujat yang tidak

segolongan dengannya, menjadi pe-

laku KDRT, bahkan menjadi pela-

ku 'mo limo'.

Mengapa terjadi kesenjangan an-

tara perilaku dan klaim Pancasila

ini  Beberapa faktor mungkin mem-

pengaruhinya. Pertama, ku-

rangnya pemahaman mendalam

tentang Pancasila dan bagaimana

menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Kedua, adanya kesen-

jangan antara retorika dan tin-

dakan dalam politik. Oleh karena

itu, kita perlu melakukan autokri-

tik yang tulus dan mengambil

langkah-langkah untuk mengatasi

kesenjangan ini.

Berikut beberapa usulan solusi

yang dapat dipertimbangkan; 1,

Pendidikan dan penyadaran nilai

Pancasila harus dimulai dari ting-

kat pendidikan dasar. 2, Pem-

bangunan karakter individu harus

menjadi fokus utama dalam pen-

didikan. 3, Mendorong pemimpin

teladan, baik di tingkat politik,

sosial, maupun komunitas. 4,

Pengawasan dan tanggung jawab

sosial terhadap perilaku yang ber-

tentangan dengan nilai Pancasila.

5, Meningkatkan keterlibatan ma-

syarakat dalam kegiatan sosial, bu-

daya, dan politik.

Tulisan ini merupakan sebuah

autokritik yang diharapkan dapat

memotivasi kita semua untuk

merefleksikan perilaku kita dan

mengambil tindakan yang konsis-

ten dengan nilai Pancasila.

Tantangan untuk mengurangi ke-

senjangan antara klaim dan perila-

ku tidak mudah, tetapi dengan ke-

sadaran, pendidikan, dan tindakan

yang tepat, kita dapat membangun

masyarakat yang sesuai dengan ni-

lai-nilai luhur Pancasila.    (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Puncak HUT ke-76
Pemkot Yogya yang digelar Rabu (7/6) ke-
marin penuh dengan nuansa Jawa. Mulai
dari busana adat yang dikenakan, beragam
gunungan yang disajikan hingga pusaka
Pemkot Yogya berupa Tombak Kyai Wijoyo
Mukti yang turut dikirab. Pusaka tersebut
diharapkan mampu menjadi pengingat bagi
para abdi negara atas nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalamnya.

Autokritik, Kesenjangan Perilaku dan Klaim Pancasila dalam Masyarakat

Muhammad Fauzan ST
Fraksi PKS

KR-Istimewa

YOGYA(KR) - Jemaah calon haji asal Kota

Yogya yang akan berangkat ke Tanah Suci

genap satu kloter. Sesuai rencana, hari ini (8/6)

akan diberangkatkan menuju Asrama Haji

Donohudan dari komplek Balaikota Yogya.

Kasi Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Kantor Kementerian Agama Kota Yogya

Muhammad Tahrir, mengungkapkan pada

subuh hari para jemaah sudah berada di kom-

pleks Balaikota Yogya. "Total jemaah ada 353

orang, dengan petugas kloter tujuh orang.

Jadi genap satu kloter yakni 360 orang,"

ungkapnya, Rabu (7/6).

Pemberangkatan dari Balaikota Yogya se-

ngaja subuh hari untuk mengantisipasi agar

tidak terjadi keterlambatan. Kendati

demikian, bagi jemaah calon haji yang berusia

lanjut atau lansia, diperbolehkan salat subuh

dari rumah. Setelah itu bisa langsung masuk

ke bus ketika proses seremonial pamitan haji

oleh kepala daerah berlangsung. Langkah

tersebut agar para jemaah lansia tetap

merasa nyaman. Hal ini karena jumlah je-

maah haji lansia tergolong cukup tinggi.

Tahrir mengatakan, secara nasional kompo-

sisi jemaah calon haji dari Indonesia mencapai

30 persen. Dengan begitu rasionya setiap tiga

jemaah haji, satu orang di antaranya ialah

lansia. Hal sama juga terjadi di Kota Yogya.

Kondisi tersebut mendorong pemerintah

mengambil tagline penyelenggaraan haji

tahun ini ialah berkeadilan dan ramah lansia.

"Jadi perlu penanganan khusus dalam artian

seluruh petugas kloter itu juga harus

mengedepankan humanis, sehingga perlu

kesabaran lebih," imbuhnya.

Selain itu, jemaah yang muda diimbau tu-

rut bahu membahu membantu kelengkapan

petugas kloter dalam mendampingi jemaah

lansia. Sinergi tersebut justru memiliki nilai

ibadah tersendiri. Apalagi, imbuhnya, kema-

bruran haji tidak semata dilihat dari ibadah

mahdloh atau ritual semata melainkan juga

kepedulian sosial terhadap sesama yang

membutuhkan pertolongan. Amalan-amalan

baik yang dilakukan setiap jemaah turut

menopang tujuan akhir ibadah haji.

Tahrir menjelaskan, petugas kloter juga

akan berjaga-jaga untuk penanganan khusus

bagi jemaah yang perlu menggunakan kursi

roda. Meski sudah disiapkan sekitar 100 kursi

roda, namun harapannya itu tidak digunakan

terus menerus. Artinya, jemaah masih cukup

kuat untuk berjalan. Bagi yang nanti terlihat

lemah, maka bisa didorong rekannya maupun

petugas dengan kursi roda.

Sedangkan terkait kondisi cuaca di tanah

suci yang cukup terik, sudah diantisipasi

melalui berbagai pembekalan kepada calon je-

maah. Beberapa tips telah disampaikan

seperti menggunakan alat pelindung diri baik

masker, kacamata hitam maupun tabir surya.

Kemudian menjaga asupan cairan tubuh juga

tidak bisa disepelekan. "Jangan melupakan

untuk minum sebelum haus. Disarankan seti-

ap 10 menit itu minum. Lebih baik sedikit-

sedikit minum dari pada minum banyak jus-

tru akan sering buang air kecil. Jika minum

sesering mungkin itu nanti buang air kecilnya

akan teratur," urainya.                               (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Urusan kebudayaan me-

miliki kedudukan yang strategis di DIY.

Hal tersebut sesuai dengan visi jangka pan-

jang yang tercantum di dalam RPJPD

2005-2025, dimana kebudayaan meru-

pakan salah satu pilar pembangunan di

DIY di samping pendidikan dan pariwisata.

Dengan disahkannya UU Nomor 13 Tahun

2012 tentang Keistimewaan DIY, posisi ke-

budayaan menjadi semakin kuat karena

menjadi payung atau pengarusutamaan

pembangunan di segala bidang.  

Demikian dikatakan oleh  Paniradya

Pati DIY, Aris Eko Nugroho saat menerima

rombongan Studi Banding Komisi V DPRD

Sumatera Barat dalam rangka pemba-

hasan Raperda tentang Pemajuan Kebuda-

yaan Daerah di Gedung Pracimasana,

Kompleks Kepatihan, Selasa (6/6). 

Menurut Aris,  bagaimana metode atau

regulasi untuk memajukan serta memba-

ngun kebudayaan, dibutuhkan suatu

perangkat perencanaan pembangunan ke-

budayaan, yang berfungsi sebagai acuan

bersama bagi segenap pemangku kepen-

tingan pembangunan kebudayaan di DIY.

Baik dari unsur sektor publik, swasta,

maupun masyarakat. 

"Sejak tahun 2014, mulai disusun Cetak

Biru Pembangunan Kebudayaan DIY

tahun 2015-2025. Sehingga perencanaan

pembangunan kebudayaan ke depan akan

menjadi pedoman Cetak Biru Pem-

bangunan Kebudayaan tahun 2015-2025,"

terang Aris.

Menurutnya, penyelenggaraan hak keis-

timewaan dan kewenangan dalam urusan

kebudayaan, diwujudkan melalui kebi-

jakan perlindungan, pengembangan dan

pemanfaatan kebudayaan yang dalam

pelaksanaannya berkoordinasi dengan

Kasultanan dan Kadipaten, pemkab/kota,

kalurahan, serta masyarakat. Sedangkan

peraturan daerah yang mengatur tentang

Pelestarian Budaya telah diatur melalui

Perda DIY Nomor 6 Tahun 2012 tentang

Pelestarian Warisan Budaya dan Cagar

Budaya. Serta Perda DIY Nomor 4 Tahun

2011 tentang Tata Nilai Budaya Yogya-

karta. 

Ketua Komisi V DPRD Provinsi

Sumatera Barat, Hidayat  MH menjelas-

kan, tujuan kedatangan rombongan adalah

untuk berdiskusi mengenai pembangunan

kebudayaan, program kegiatan, regulasi,

serta koordinasi yang dilakukan Pemda

DIY dalam urusan kebudayaan. Sehingga

bisa diterapkan di wilayan Sumatera

Barat. 

"DIY ini harmonisasi dan sinkronisasi

antar kabupaten/kota cukup sinergis ter-

kait dengan kebudayaan, skema regulasi,

koordinasi, serta program kegiatan,"

ungkapnya. (Ria)-f

KR-Ardhi Wahdan

Pusaka Pemkot Yogya Tombak Kyai Wijoyo Mukti turut di-

hadirkan dalam upacara HUT ke-76 Pemkot Yogya.

Kebudayaan Salah Satu Pilar Pembangunan di DIY

HARI INI DIBERANGKATKAN DARI BALAIKOTA

Jemaah Calon Haji Yogya Genap Satu Kloter


